BA B I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Aps dan siapakah manusis 7
Pertanysan klasik ini selalu menarik untuk di jawab oleh
umat manusia sepanjang zaman. Untuk menjawab pertanyasan te
sebut berbsgai filosof dan ilmuwan mencoba membangun kon =
sap apakah dan siapakah manusia.
Dalam kenyatasnnya Jswsban dari pertanyaan ini selalu me
nganduny kelemahan karena ketarbatasan manusia dalam mema-
hami siapa dirinys dan sesamanya. Karenanye sejumlah gugs
tan terhadap konsep msrusia hadir dan berloncatan ke hada
pan kita.1 Kurangnya manusia memahami skan dirinys serta
makna hidupny: menysbabkan manusis bertindak seensknya tan
pa memparhatikan kaldah-ksidash moral sehingga peradapanpun
hancur karenanya. Seorang filosof sejarah Twenny menjata -
kan bahwa peredepan mass modern sekerang inilah satu- satu
nya peradapan manusia yang tahu bahwa manusie menuju pada
kehancurannya.2 Kenyataan sekarany ini sktivites intelek-

tual manusia sudah semakin tingyi dan semakin njlimet,

1'Djamaluddin Ancok,Fuad Anshori Suroso,Psikologi Is

lam,S0lusi Islam atas Problem-Problem Psikologi, psenerbit
Pustaka Pelajar , hal: 157

2'A11 Syari'ati,Humanisme Antara Islam dan Madzhab
Barat,penerbit Pustaka Hidayah, th. 1996,hal: 40
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Kema jusn-kema juan yang mengagumkan pada eabad rodern
adalah jelmsan aktivitas manusia. Perkembangan ilmu empiri
telah mampu memacu kemajuan di bid ng ekonomi dan tekhnolo
gi.3 Kama juan tekhnik tidak saja membuktikan kekustan .:an
daya manusia untuk menguasai , bahkan tidak sajs membebes=-
kan manusla,tetapi juga memperlemah dan memperbudasknya ser
ta menyamakan menusis sebagal masin.4 Seperti nampak di ne
gars Amerikzs , bsnyak wanita yang memints jari-jari keling
king kakinya di potong untuk di sesuaikean dengan sep. tu bu
atannya yang ujungnya meruncing sementars jari-j:ri manu
sis cenderung melebar ke depan. Inl menunjukkan bahua ke
majuan intelsktusl justru membasws bencana bagi manusisa.
Sehing,a manusia kehilangan kebebasan oleh hasil ciptaen -
nya sendiri., Masyarskat modern di sini sudsh di landa kri
sis moral, ini juga 1ampak pada fenomena pembunuhen massal
yang terjadi akibat pemberantasan dukun santet hingga man
jelar pads pembunuhan para kaum ulama, Kenyatzan ini meru-
pakan gambaran sosiologlis yang tserjadi pada masyarakat mo
dern. Peristiwa terssbut telah menampakkan ke hadapan kita
corak maoral dan etika masyarakat yang tidak memanusiakan
manusis,disini manusia telah kehilangan dan menghancur kan

eksistensinya sebagal manusia,sehing;a ciri humanisme dan

3‘Seve Mm Dagun,Filsafst Eksistsnsislisma,Rineks Cip-
ta, 1990 , hal:vi

4'Fuad Hesan,Berkenalan Dengan Eksistensislisme, Pus
taks Jaya, 1989, hsl:92




romantisme benar-benar di jauhi.

Berb:gel persocslan déatas mengundang banyak ahli fi
kir baik dari kalangan filosof islam maupun daril kelangan
filosof barat untuk menyelesaikan berbagail nersoalsn ke ma
nusisan serta mengemballkan segals parsoalan “idup dsn ke
hidupan kepada eksistensi manusis.

Semantera itu manusis dalam pandenyan islam selalu mengacu
pada al-qur'sn sebagal kitab suci umat islam. Al-qur'sn -
menggambarkan manusis sep4gai suatu makhluk pilihan Tuhan,
sebagail khalifah di muka bumi,serta sebagai makhluk pang
semi samewi dan semi duniswi,yang di dalam dirinys ditanam
kan sifat mengskul Tuhen,bebas,terpercaya,rasa tanggung ja
wvab terhadap dirinys maupun slam semesta serta karunia ke
unggulan atas alam semesta , langit dan bumi.5

Manusia mempungai kecencerungan ke arah kebalkan maupun ke
jahatan den dengen akal manusis dapat membedakan keduanya,
karenanya manusia harus membantuk dirinys ke areh kesempur
naan,serta menurut logiks al-qurfsn menusia memiliki sega-
la kesempurnaan yang potensial dan harus mengarahkan diri
pyas untuk menerapkan kscenderungean-kecenderungan ke delam
pentas tindakan, Disinilah eksistensi manusia biss menga -
rah ke tingkat yang melebihi malaikat bahkan biss jatuh ke

arah yang lebih buruk dari binastang yang paling buss.

ETMurtadha Muthahhari,Perapektif Al-Qur'an Tentang
Manusia dan Agams, Mizan , 1997 hal: 121




Manusia dalam pandangan harat pads abad ke XX, ter
kenal dengan filsafet eksistensinys, memandang manusies se
bagai terbuka,manusia adalah reslitas yang belum selesai ,
yang masih harus di bentuk., Untuk itulah manusis bereksis-
tensi delam arti menciptskan dirinys secsra aktif,berbust,
menjadi dan merencanakan.6
Keglatan manusia merupakan sustu hubungan khusus manusiswi
denjan dunis dan melalul kerja manusia memperlakukan objec
sesuail derigan sifat-sifat dan cirinya sehingga setiap pro
duksi manusies akan menghasilkan kembali dirinys sendiri.
Disinilah manusis dijadikan sesdar,bahwa seringkali ads se
suatu yang tidak beres dan dengan demikian mungkin, dengan
jatuh dan bangun,manusis dapst maju?

Urntuk itulah manusie membutuhken kebebasan. Kehebasan ma
nusie di sini tidak 32ja berhadapsn dengan kebebassn 1indi
vidu-individu yang lain,seperti dia yang menuntut kebebass-
san,tetapi jugs dihadapkan pada tuntutan rasa tanggung Jja

uab.8

6'Lorans Bagus,Kamus Filsafet, Gramedis Pustaska Uta
ma, Jakerta , 1996 , hal: 187

7'C.A Van Peursen, Strategi Kebudasysan, Kanisius ,
Yogyakarta , 1976 , hel : 14

8'Ali Syaifullah dkk,Dialog Msnusim,Falssfah Budays
Dan Pembangunan, Usahs Nasional den YPZ2LPM, hal: 157




B. RUMUSAN MASALAH

Guna mempermudah pengkajian dan pembahasan dalam pe
nulisan skripsi ini ,maka rumusan masalshnys adelsh :
1. Bagaimana pandangan islam dan barat tentang eksistensi
manusie.
2. Apa perbedsan dan persemaan eksistensi manusis dalam is

lam dan barat.

C. ALASAN MEMILIH JUDUL

ARde beberapa hal yang mendorong penulis untuk memili
judul tersebut antare lain
1. Sesueil dengan perkembangan masyarakat dewasa ini,di ms
na perhatian manusis terhadep eksistensi dirinya sema
kin pudar,sehingya banyak menimbulkan kerusskan moral,
2. Adanya sjaran islam dan barat yang membaHss tentang ek-
sistensi manusia,sehingga panulis ingin mengkaji panda-

ngan islam dan barst tentang eksistensi manusid# tersebut

D. PENEGASAN JUDUL

Bahwa yang di maksud penulis dengan judul "Eksistensi
Menusia Dslem Pandangan Islam dan Baret" secares terminologi

memiliki arti :



Ekeistensi adalah keberadaan.9

Keberadaan disini di khususkan henya untuk manusis , baik
kebaradaannys sebagal makhluk Tuhan,sosial maupun makhluk

yang berada di alam,

Barat edaish bangsa eropa.10

DY sini lebih penulis tekankan padas bangsa erops stau pan
dancen tokoh-tokoh filssfat eksistensiaslisme.

Islam adalah sgama yang disjarkan oleh nebi Muhanmnmad ssw ,
berpedoman peda kitab suci sl-qur'sn yang diturunkan ke du
niz melalui wahyu Allah SUT.11
Dengan demikisn penulisan ini bertujuan untuk mengkaj! be
gaimana pendangan Islam dan Barat tenteng eksistensi manue
sia baik keberadasnnya sebagsi makhluk Tuhan,makhluk sosi
al maupun sebagail makhluk ysnyg tbersda di alesm,berikut per
samaan dan perbedeannya,seningga dapat di tarik benang me

rah sebagai acusn dalsm mengatasi problem-problem ksmanu =

siaan,

g‘Departament Paendidikan dan Kebudsyasn,Kamus Hesar
Behasa Indonesis, Pusat pembinsan dan Pengembangen Bahasa
Balsi Pusteka, Jakarts , 1995 , hal: 253

10'Ibid, hal: 94
e 1bid, hal:




E.

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENULISAN

1.Tujuan Penulisan

1.1.

1.2,

Untuk mengetahul bagaimans pandangan Islam dan Ba-
rat tentang eksistensi manusis,baik keberadaan nys
sebagai makhluk Tuhan,sosial maupun sebagal makhlu
yang berads di alsm,

Untuk msndapatkan gambharan yeng jelas,fsktual, ab
jectif tentang eksistensl manusis torutams dalem -
menyikani persoalan hidup dan kehidupan serta mens

ngembalikannya kespade eksistensi manusiea.

2.Kegunaan Penulisan

Feo

1.Sumber primer diantranys adalsh :

2.1&

Memberikan sumbangan ilmiah kepada para pembaca gu
ns menambah khasanah pengetahuan dan juga sebagaii
bahan pembahasan lebih lanjut bagi yang berminat =
mengembangkannya.

Sebagai realisssi dari salsh satu tridharms pergus
ruan tinggi,yskni untuk memenuhi persyaratan guna
memperoleh gelsr sarjana Strata Satu pada filmu-~ {1

mu Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabavya.

SUMBER PENULISAN

1«1. Daspartement Agama R.I.,Al-Qur'an dan Terjsmahan.

1.2. Murtadha Muthahhari,Perspektif Al-qur'an tentang

Manusis dan Agams.



1.3.
1.4.

1.5,

1.6.
1.8,
1.8.
1.9.

Hadari Nawawi, Hakikat Manusias Menurut Islam.
Burhanuddin Salam, Filsafat Manusia.

M.Mochter Zoerny dan Rnwar Wahdi Hssi,Dimensi Msnu
sis Menurut Igbal.

Danusiri,Epistemologi Dalam Tesawur Iqghal.

Fusd Hassar, Berkenalan Dengan Eksistensialisme.
Seve M.Dagun,Filsafat Fksistensislisme.

Soerjanto Poaspowardojo dan K.Bartens,Szkitar Menu

sia Bunge Rampail Tenteng Filsafat Manucsia.

2.%umber sekunder, diantaranya sdalah :

2.1,
2.2,

2.4,
2.5.
2.6.
2.7,
2.8.
2.9.

Muhammad Sysmsuddin, Manusia.

Sutrisno F.X.Mudji,Menusia Dalam Pijar~Pijar Keka-
yasn Dimensinysa.

Abdul Fatah,Kehidupan Manusia Di Tengah Alam Mate-
ri.

Ahmad Tafsir,Filsafat Umum,
H.M.Rasjidi,Persomslan~-Persoalan Filsafat.

Harun Hadiwijnno,Sari Sejarah Filsafat Barat.
P.Leanhouwers,Meanusia Dalsm Lingkungannya,

Ahmad fFued Al=-Ahuani,Filsafat Islam.

Aisyah Abdurrahman,Menusis Sensitivites Hermeneuti

ke Al-Qur'an.



G. METODE DAN SISTEMATIKA PEMBAHASAN
1.Metode Pembshasan

Oalam pembahasan ini metode yang digunakan sdalah :

1.1. Metode Komparasi yskni suatu cara pembahasan atau
metode yang digunakan untuk membandingkan antars
pengetahusn yang satu dengsn pengetahuan yang la
in guns mencapai persamean dan perbedaannya.
Drs.Mudhor Ahmad mengstaen,metode komparatif vyel
tu cers pemutusan dengan memperbandingkasn pendapat
pendapat yang terters daslam berbagasi buku.

112. Metode analise ysitu metode etesu cera penanganan -
terhadep objec penelitian ilmiah dengan jalan me
milsh-milah antara satu pengertian dengan pengerti
an lain guna memperolen kejelassn mangenai permaese
lahan tersebut.

2.5istematika Pembahasan

Untuk membantu pembahasan dalam skripsi ini,maka penu
11s membagi pokok-pokok banasan ke dalam bab-bab yang ms
sing-masing bab dibagil legi menjadi sub-sub bab sebsyaime-
na uraian berikut ini :

Bab I : Pendahuluan yang meliputi latsr belakang mass
lah,rumusan masalah,salassn memilih judul,penegssen judul ,
tujuan dan kagunaan penulisan,sumber penulisan,metode dan
sistematika pembahssan,

Beb II : Pengertian Eksistensi erta Faham-fFaham Eksis-
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tonsislis yang meliputi pengertian eksistensi manusia da
lam Islam serta eksistensialisme Bersat.

Bab III : Exsistensi. msnusis dalam pandangan Islsm
dan Barst,meliputi eksistensi manusia dalam pandsngan Is
lam yang terdiri dari kebasrsdsan manusis sebagai makhluk
Tuhan,sosial dan sabagsi makhluk yang berade di slam,
Eksistensi manusia delam pandangen HBaret terdiril dari kabe
radaan manusis sebaygsi mekhluk Tuhan,sosial dan sebagsi ma
nusia atau mekhluk yanyg berads di alam.

Bab IV : Tinjzuan persamwean dan perbedsan antsra Islam
- dan Berat meliputi psrsamasn eksistensl manusias aalam pan
dangan Islam dan Berst serts perbedaan eksistensi manuslsa
delam pandangen Islam dan Barst.

Bab V : Kesimpulan , ssranesaran dsn di skhiri dengan

penutup disertel dasfter pustaka.



